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Pembangunan perkotaan tidak saja menuntut peningkatan kebutuhan atas ruang, tetapi juga meningkatkan
kompleksitas ruang. Aktivitasini sexing kali menempatkan pertimbangan atas kota dan entitas alam serta
kehidupan liar pada posisi terpisah, bertentangan. 6ahkan akibat ketersediaan ruang-ruang kota yang terbatas
dan sering tidak sgjalan dengan tingkat kebutuhannya, Bering menimbulkan konflik-konflik peruntukan
ruang yang dilematis antara kepentingan pembangunan dan pelestarian alam. Pada akhirnya keberadaan
ruang terbuka hijau senantiasa menjadi korban dan sasaran penggusuran dengan berbagai alasan-alasan
klasik. Padahal lingkungan hidup dengan seluruh komponennya yang saling bergantung satu samalain
haruslah selalu dalam keadaan seimbang. K etidakseimbangan antara lingkungan alam dan lingkungan
binaan ini tentu mengakibatkan timbuinya masal ah lingkungan, ketidaknyamanan termal, karenaluas
permukaan yang menimbulkan suhu tinggi (struktur dan perkerasan) semakln bertambah sementaraluas
permukaan yang menimbulkan suhu rendah (tumbuhan dan air) semakin berkurang. Melalui tulisan ini akan
dipedihatkan bagal mana keberadaan ruang terbuka hijau dapat berpengaruh terhadap suhu dan kelembaban,
dua faktor penting dalam kenyamanan termal. Sampai sebesar apa pengaruh RTH tersebut clan faktor-faktor
apa sgja yang menentukan besamya pengaruh RTH. Sehingga bisa ditentukan bentuk RTH yang seperti apa
yang paling ideal untuk menciptakan kenyamanan termal. Dengan mengambil studi kasus di kota Depok,
sebuah kota yang sedang giat-giathya membangun. Namun di sisi lain Depok jugs berperan penting sebagai
daerah resapan. Y ang terjadi adalah pembangunan giia-gilaan, yang menggusur RTH. Kota Depok justru
mengarah menjadi kota jasa dan perdagangan. Perm ukiman-permukiman bare menjamur tanpa
mengindahkan peruntukan lahan, membuka jalan-jalan bare. Pembangunan mal-mal dikebut, dengan letak
yang saling berdekatan. Lebih banyak lagi perkerasan sementara ruang terbuka hijau semakin sedikit.
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